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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu 
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ABSTRAK 

Badan Litbang Pertanian cukup banyak menghasilkan inovasi teknologi pertanian, tetapi 

banyak yang belum dimanfaatkan oleh pengguna. Hal ini disebabkan antara lain karena 

keterbatasan dalam mendiseminasikan teknologi tersebut dan sifat dari inovasi teknologi 

yang dihasilkan. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui respon penyuluh dan stakeholders 

terhadap inovasi teknologi pertanian, khususnya inovasi dari BPTP Balitbangtan Bengkulu. 

Pengkajian dilaksanakan pada bulan November s/d Desember 2018 dengan responden 

sebanyak 40 orang yang terdiri dari stakeholders dari instansi lingkup pertanian dan 

penyuluh pertanian dari 10 kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Data yang diambil terdiri 

dari data primer yang meliputi karakteristik responden, respon penyuluh dan stakeholders. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan interval kelas. Hasil kajian 

memperlihatkan bahwa respon penyuluh dan stakeholders terhadap inovasi teknologi 

pertanian termasuk katagori cukup dengan Badan Litbang Pertanian sebagai sumber 

inovasi yang paling diminati, varietas/benih/bibit unggul sebagai jenis/kelompok inovasi 

yang paling disukai dan sifat inovasi teknologi yang paling diharapkan terdiri dari 5 aspek, 

kepuasan yang tinggi terhadap inovasi teknologi serta respon yang tinggi untuk 

keberlanjutan inovasi teknologi dilapangan. Inovasi teknologi BPTP Balitbangtan 

Bengkulu yang dimanfaatkan oleh penyuluh dan stakeholder berada pada kategori tinggi 

pemanfaatannya. 

Kata kunci: inovasi teknologi, penyuluh, respon, stakeholders

 

PENDAHULUAN 

Upaya pemerintah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan terus 

dilakukan melalui berbagai program 

pembangunan. Salah satunya dengan 

mengintroduksikan inovasi teknologi 

pertanian. Kegiatan introduksi teknologi 

tersebut diikuti dengan langkah 

diseminasi untuk mempercepat hilirisasi 

agar terjadi peningkatan adopsi untuk 

meningkatkan produktivitas komoditas 

pertanian yang pada akhirnya akan 

bermuara pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat.  

Selama ini, Badan Litbang 

Pertanian sudah banyak menghasilkan 

inovasi teknologi pertanian, akan tetapi 

teknologi yang dihasilkan tersebut masih 

banyak yang belum dimanfaatkan oleh 

pengguna atau belum sepenuhnya 

dimanfaatkan. Hal ini disebabkan 

berbagai hal antara lain terbatasnya 

informasi tentang kebutuhan teknologi 

dilapangan, keterbatasan dalam 
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mendiseminasikan teknologi tersebut dan 

sifat inovasi teknologi itu sendiri.  

Leeuwis dan van den Ban (2009) 

menyatakan bahwa latar belakang sudut 

pandang sebuah inovasi di antaranya 

adalah 1) pentingnya jenis dan sumber 

informasi untuk masing-masing 

tingkatan adopsi, 2)  karakteritistik 

inovasi dan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi tingkat adopsi, 3) proses 

inovasi yang membutuhkan periode 

waktu tertentu melalui masyarakat dan 

pengguna potensial, dan 4) peran agen 

perubahan dalam menstimulasi adopsi 

dan difusi inovasi. Walaupun sudah 

banyak penelitian-penelitian dari 

berbagai institusi yang menghasilkan 

inovasi teknologi, tetapi ternyata 

dilapangan masih dijumpai kesenjangan 

yang sangat lebar antara hasil-hasil 

penelitian dan penerapan teknologi oleh 

masyarakat (Mardikanto 2010). Salah 

satu faktor yang dipertimbangkan petani  

dalam membuat keputusan adopsi 

inovasi adalah sumber informasi. 

Hariyanto and Herwinarni (2015) 

menyebutkan rendahnya penerapan suatu 

teknologi dapat disebabkan oleh (a) 

belum sampainya teknologi tersebut 

kepada petani; (b) teknologi tidak sesuai 

kebutuhan petani; (c) teknologi belum 

dipahami atau diyakini petani; (d) petani 

kesulitan mendapatkan sarana produksi 

yang dianjurkan; serta (e) kemampuan 

petani yang sangat terbatas. 

Kinerja perluasan dan percepatan 

suatu inovasi pertanian sangat 

dipengaruhi oleh: (1) ketepatan (efektif 

dan efisien) strategi pemasyarakatan 

inovasi pertanian, (2) sinergi hubungan 

antar pelaku inovasi pertanian (peneliti, 

penyuluh, petani, penentu kebijakan dan 

swasta), serta (3) sinergi hubungan 

kelembagaan antar institusi yang terkait 

dengan pembangunan pertanian. Kinerja 

sistem alih teknologi akan berhasil dan 

berdaya guna apabila mendapat 

dukungan dari tiga kelembagaan yang 

saling terkait yaitu: (1) kelembagaan 

penelitian dan pengembangan, (2) 

kelembagaan penyuluhan, dan (3) 

kelembagaan petani. Ketiga lembaga 

tersebut merupakan satu rangkaian yang 

saling mendukung dan terkait dalam 

suatu sistem alih teknologi dan tidak 

dapat bekerja sendiri-sendiri.  

Balitbangtan memposisikan diri 

sebagai the driving force yang esensial 

dari sistem percepatan inovasi teknologi 

yang dihasilkannya sendiri. Untuk 

mewujudkannya maka misi Balitbangtan 

adalah: (1) menghasilkan, 

mengembangkan dan mendiseminasikan 

inovasi teknologi, sistem sistem dan 

model serta rekomendasi kebijakan di 

bidang pertanian yang berwawasan 

lingkungan dan berbasis sumber daya 

lokal guna mendukung terwujudnya 

pertanian industrial unggul 

berkelanjutan, (2) meningkatkan kualitas 
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sumberdaya penelitian dan 

pengembangan pertanian serta efisiensi 

dan efektivitas pemanfaatannya, (3) 

mengembangkan jejaring kerjasama 

nasional dan internasional dalam rangka 

penguasaan IPTEK (scientific 

recognition) dan peningkatan peran 

Balitbangtan dalam pembangunan 

pertanian (Syakir, 2016). 

Keterkaitan penelitian dengan 

penyuluhan diwujudkan melalui unit 

pelaksana teknis (UPT) yakni BPTP 

dalam proses membangun inovasi 

spesifik lokasi. Research extension 

linkage (REL) menjadi prinsip kerja 

dalam proses tersebut. Hal ini sekaligus 

merupakan posisi strategis BPTP untuk 

lebih mengefektifkan kegiatan 

diseminasi, seiring dengan perakitan 

inovasi melalui pengkajian (Sarwani et 

al., 2011). 

BPTP Balitbangtan Bengkulu 

telah melakukan berbagai kegiatan 

pengkajian dan diseminasi yang secara 

aktif melibatkan penyuluh maupun 

stakeholders terkait, sehingga 

diharapkan penyuluh maupun 

stakeholders terkait mampu 

memanfaatkan teknologi tersebut dalam 

kegiatan penyuluhan dilapangan. 

Balitbangtan mempunyai peran nyata 

dalam mengimplementasikan inovasi 

pertanian dalam pembangunan pertanian 

wilayah melalui penyediaan komponen 

dan paket inovasi teknologi pertanian 

unggulan yang tepat guna dan adaptif. 

Penyebaran inovasi teknologi 

Balitbangtan dilakukan melalui berbagai 

pendekatan salah satunya dengan 

mempercepat dan memperluas jangkauan 

diseminasi dengan memanfaatkan 

berbagai saluran komunikasi dan 

pemangku kepentingan (stakeholder) 

terkait secara optimal melalui berbagai 

media secara simultan dan terkoordinasi 

(Hasan et al., 2012). Rogers (2003) 

menyatakan bahwa saluran komunikasi 

dimanfaatkan oleh sumber maupun 

penerima informasi untuk menyalurkan 

atau menyampaikan pesan. 

Tujuan kajian ini adalah untuk 

mengetahui respon penyuluh dan 

stakeholders terhadap inovasi teknologi 

pertanian yang dihasilkan oleh 

Balitbangtan serta pemanfaatannya di 

Provinsi Bengkulu. 

METODOLOGI 

Kajian ini dilaksanakan pada bulan 

November s/d Desember tahun 2018 di 

Provinsi Bengkulu. Metode yang 

digunakan adalah metode survei dengan 

jumlah responden sebanyak 40 orang 

yang merupakan penyuluh dan 

stakeholders terkait dari 10 

kapupaten/kota se-Provinsi Bengkulu.  

Pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara terstruktur berupa daftar 
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pertanyaan (kuesioner) yang disebarkan 

baik secara langsung maupun online.  

Data yang dikumpulkan adalah 

data primer. Data primer berupa 

karakteristik responden dan respon 

tentang inovasi teknologi hasil kajian 

BPTP Balitbangtan Bengkulu.  

Karakteristik responden antara 

lain basis pendidikan formal serta umur 

penyuluh dan stakeholders terkait. 

Variabel respon yang diukur adalah: 1) 

sumber informasi; 2) jenis/kelompok 

inovasi yang dikenal; 3) jenis/kelompok 

inovasi yang dimanfaatkan; 4) kepuasan 

terhadap inovasi serta; keberlanjutan 

pemanfaatan inovasi. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam kajian ini adalah 

statistik deskriptif dan interval kelas. 

Respon responden terhadap inovasi 

teknologi diukur menggunakan skala 

dengan skor 1 (sangat rendah) sampai 

dengan skor 5 (sangat tinggi).  

Sedangkan untuk pemanfaatan 

teknologi hasil litkaji BPTP Balitbangtan 

Bengkulu diukur menggunakan skala 

dengan skor 1 (tidak dimanfaatkan) 

sampai dengan skor 5 (sangat 

dimanfaatkan). Penentuan interval kelas 

untuk masing-masing indikator adalah: 

 

 

 

NR  =  NST – NSR        dan        PI    =  NR : JIK 

 

Dimana :      

NR     :  Nilai Range                  PI :  Panjang Interval 

NST   :  Nilai Skor Tertinggi                      JIK :  Jumlah Interval Kelas 

NSR   :  Nilai Skor Terendah 

Secara rinci nilai interval kelas per pertanyaan dan kriteria nilai indikator disajikan  

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai interval kelas dan kriteria nilai indikator 

No. Interval Kelas (Per Pertanyaan) Kriteria Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

1,00 ≤ x ≤ 1,80 

1,80 < x ≤ 2,60 

2,60 < x ≤ 3,40 

3,40 < x ≤ 4,20 

4,20 < x ≤ 5,00 

Sangat rendah/Tidak dimanfaatkan 

Rendah/Kurang dimanfaatkan 

Cukup/Cukup dimanfaatkan 

Tinggi/Banyak dimanfaatkan 

Sangat Tinggi/Sangat dimanfaatkan 

Tingkat pemanfaatan inovasi 

teknologi pertanian oleh penyuluh dan 

stakeholders terkait, dianalisis dengan 

statistik deskriptif. Secara rinci jenis dan 

sumber data, teknik pengambilan sampel, 

jumlah sampel serta teknik analisis 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Jenis dan sumber data, teknik pengambilan sampel, jumlah sampel serta serta 

teknik analisis. 

Tujuan 
Jenis dan 

Sumber Data 

Teknik 

Pengambilan 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 
Teknik Analisis 

1. Mengetahui 

respon penyuluh 

dan stakeholders 

terhadap inovasi 

teknologi 

pertanian  

2. Mengetahui  

pemanfaatan 

teknologi hasil 

litkaji BPTP 

Balitbangtan 

Bengkulu  

Data primer 

bersumber 

dari responden 

(penyuluh/ 

stakeholders) 

Pengambilan 

sampel 

dilakukan secara 

sengaja 

(purposive) pada 

sentra-sentra 

produksi di 10 

kab dan kota 

  

40 orang Analisis dengan 

menggunakan  interval 

kelas (Nasution dan 

Barizi dalam Rentha, T 

(2007) dan analisis 

deskriptif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Karakteristik responden dalam 

pengkajian ini meliputi umur dan tingkat 

pendidikan. Tjiptoherijanto (2001) 

mengemukakan struktur umur penduduk 

dibedakan menjadi 3 kelompok yakni 

kelompok umur muda (< 15 tahun), 

kelompok umur produktif (15-64 tahun) 

serta kelompok umur tua (> 65 tahun). 

Secara rinci, karakteristik respoden 

disajikan pada Tabel 3. 

Dari hasil kajian diperoleh 

informasi bahwa umur semua responden 

berada pada kelompok umur produktif 

karena semua responden merupakan 

penyuluh (ASN) maupun penyuluh 

kontrak serta stakeholders dari bidang 

penyuluhan instansi lingkup pertanian. 

Terkait dengan adanya inovasi, 

seseorang pada usia yang produktif 

relatif lebih mudah dalam menerima 

inovasi. Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan Soekartawi (2005), bahwa 

semakin muda umur seseorang, biasanya 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

terhadap hal-hal yang belum mereka 

ketahui. Pendidikan responden cukup 

bervariasi yang didominasi oleh 

kelompok pendidikan SI (77,41%). 

Menurut Bandolan, et al. (2008), tingkat 

pendidikan mempengaruhi cara berpikir 

seseorang terhadap respon-respon 

inovatif dan perubahan-perubahan yang 

dianjurkan.  

Tabel 3. Karakteristik responden 

No. 
Karakteristik 

Responden 
Kelompok 

Persentase 

(%) 

1. Umur < 15 tahun 

15-64 tahun 

> 65 tahun 

00,00 

100,00 

00,00 

Jumlah 100,00 

2. Tingkat 

Pendidikan 

SMA 

D3 

SI 

S2 

12,90 

6,45 

77,41 

3,24 

Jumlah 100,00 

Sumber: Data primer diolah (2018) 

Penyuluh dan stakeholders di 

daerah, dengan pendidikan yang 

didominasi tingkat sarjana, diharapkan 
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mampu menjadi perantara yang aktif 

dalam menyampaikan inovasi teknologi 

kepada pelaku utama. 

Respon penyuluh dan stakeholders 

terhadap inovasi teknologi pertanian 

Inovasi adalah segala sesuatu, ide, 

cara ataupun objek yang dipersepsikan 

oleh seseorang sebagai sesuatu yang 

baru. Keberhasilan suatu inovasi 

teknologi ditentukan oleh tingkat 

pemanfaatan dan penerapan inovasi 

teknologi tersebut. Percepatan 

diseminasi inovasi teknologi yang 

diintroduksikan dapat diketahui tahapan 

adopsinya dengan melihat 

respon/persepsi pengguna/stakeholders 

(Balitbangtan, 2018). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

dari berbagai sumber informasi inovasi 

teknologi pertanian seperti Kementerian 

Pertanian (Balitbangtan), Kementerian 

Pertanian (selain Balitbangtan), instansi 

diluar Kementerian Pertanian, lembaga 

penelitian luar negeri dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat, ternyata sumber 

informasi yang paling banyak diminati 

penyuluh dan stakeholders adalah 

sumber informasi yang berasal dari 

Kementerian Pertanian, khususnya dari 

Badan Litbang Pertanian dengan skor 

4,26 atau termasuk dalam kriteria sangat 

tinggi. Hal ini menggambarkan eksistensi 

Balitbangtan dalam diseminasi inovasi 

teknologi yang sangat baik.

Tabel 4. Respon penyuluh dan stakeholders terhadap inovasi teknologi pertanian  

No. Uraian 

Skor respon penyuluh 

dan stakeholders 

terkait* 

Kriteria 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 

4. 

5. 

Sumber informasi yang paling diminati 

a. Kementan (Balitbangtan) 

b. Kementan (selain Balitbangtan) 

c. Instansi diluar Kementan 

d. Lembaga penelitian luar negeri 

e. Lembaga swadaya masyarakat (LSM, 

NGO) 

Jenis/kelompok inovasi Balitbangtan yang 

paling diminati 

a. Varietas/bibit/benih unggul 

b. Pupuk/pestisida/obat-obatan 

c. Pengolahan dan pasca panen 

d. Prototype (alsintan) 

e. Model dan kelembagaan 

Sifat inovasi yang diharapkan 

a. Menguntungkan secara ekonomi 

b. Mudah diterapkan  

c. Sesuai kebutuhan 

d. Sesuai waktu yang dibutuhkan 

e. Sesuai jumlah yang dibutuhkan 

Kepuasan terhadap inovasi 

Keberlanjutan pemanfaatan inovasi 

 

4,26 

3,77 

2,65 

2,87 

2,55 

 

 

 

3,52 

3,13 

2,52 

2,94 

2,97 

 

3,58 

3,61 

3,65 

3,45 

3,58 

3,97 

4,00 

 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Cukup 

Rendah 

 

 

 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Cukup 

Cukup 

 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

 Rata-Rata 3,35 Cukup 

Sumber: Data primer diolah (2018)
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Peran nyata tersebut diwujudkan 

melalui dukungan lapang yang 

berkualitas hingga hasil 

penelitian/pengkajian yang diterapkan 

dan dikerjasamakan baik melalui 

kemitraan dengan pemerintah daerah, 

institusi terkait dapat diterima secara luas 

oleh pengguna. Sumber informasi yang 

kredibel menjamin proses pemahaman 

dan penilaian yang kelak akan 

menghasilkan penerimaan atau 

penolakan terhadap inovasi yang 

diperkenalkan (Rushendi dan Reni Siti 

Zachroni, 2016). 

Sifat inovasi teknologi pertanian 

terdiri dari 5 sifat yaitu: menguntungkan 

secara ekonomi, mudah diterapkan, 

sesuai kebutuhan, sesuai waktu yang 

dibutuhkan serta sesuai jumlah yang 

dibutuhkan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa sifat inovasi teknologi yang 

diharapkan oleh penyuluh dan 

stakeholders adalah semua sifat inovasi 

teknologi yang ada dengan skor 3,45 

hingga 3,65 yang termasuk dalam kriteria 

tinggi. Menurut penyuluh dan 

stakeholders, kelima sifat teknologi 

tersebut penting untuk diterimanya suatu 

inovasi teknologi. Suatu inovasi yang 

disukai oleh seseorang akan membentuk 

respon positif bagi seseorang tersebut. 

Respon positif sebagai penilaian dari 

persepsi pengguna akan mengkristal 

sebagai potensi reaksi atau 

kecenderungan untuk bersikap positif 

selanjutnya diharapkan berakhir dengan 

diadopsinya inovasi (Mardikanto, 2010).  

Tingkat kepuasan penyuluh dan 

stakeholders terhadap inovasi teknologi 

yang dihasilkan Balitbangtan termasuk 

dalam katagori tinggi. Hal ini disebabkan 

teknologi yang dihasilkan adalah sesuai 

dengan kebutuhan dilapangan sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh pelaku utama.  

Respon penyuluh dan stakeholders 

terhadap keberlanjutan pemanfaatan 

inovasi teknologi yang dihasilkan 

Balitbangtan termasuk katagori tinggi. 

Pemanfaatan inovasi teknologi pertanian 

akan berlanjut karena sebagian besar 

teknologi yang dihasilkan adalah 

teknologi yang disukai petani sesuai 

dengan kelima aspek inovasi eknologi. 

Pemanfaatan inovasi teknologi BPTP 

Balitbangtan Bengkulu 

Ketersediaan inovasi teknologi 

yang terus berkembang merupakan salah 

satu kunci utama untuk memberdayakan 

petani. Namun ketersediaan inovasi saja 

tidak cukup, karena inovasi tersebut 

harus didiseminasikan dan diadopsi oleh 

pengguna. Untuk itu keterpaduan antara 

subsistem penciptaan (generating 

system), penyampaian (delivery system) 

dan penerimaan (receiving system) 

teknologi harus terwujud dalam sistem 

inovasi pertanian. Keterpaduan 

subsistem tersebut dapat terjadi 

manakala inovasi teknologi yang 

dihasilkan oleh lembaga riset 
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mempunyai daya saing yang tinggi 

dilapangan. Daya saing dicerminkan 

tidak hanya dari keunggulan teknologi itu 

sendiri, namun juga sangat ditentukan 

oleh selain ketersediaan, kemudahan, 

akses oleh pengguna dan pendampingan 

secara intensif dilapangan (Indraningsih, 

2018). 

Respon penyuluh dan stakeholders 

terhadap inovasi teknologi juga bisa 

dilihat dari pemanfaatan inovasi 

teknologi oleh penyuluh dan 

stakeholders di daerah. Inovasi teknologi 

pertanian BPTP Balitbangtan Bengkulu 

yang ada, belum semuanya dimanfaatkan 

oleh penyuluh dan stakeholders. Ada 

yang hanya memanfaatkan sebagian 

(belum maksimal) dan ada juga yang 

telah memanfaatkan inovasi teknologi 

tersebut secara penuh (Tabel 5). Skor 

respon penyuluh dan stakeholders 

terhadap pemanfaatan inovasi teknologi 

komoditas tanaman pangan bervariasi 

mulai dari cukup dimanfaatkan hingga 

dimanfaatkan (tinggi), tetapi tidak ada 

yang sangat dimanfaatkan. Dari 44 

inovasi teknologi yang ada, terdapat 21 

teknologi yang dimanfaatkan dengan 

baik (48%), sedangkan sisanya 23 

teknologi cukup dimanfaatkan atau 

hanya sebagian yang dimanfaatkan 

(52%).  

Pemanfaatan dengan katagori 

tinggi diperoleh pada inovasi teknologi 

PTT padi, PTT jagung, sistim tanam jajar 

legowo (jarwo), bawang merah, 

pengendalian dengan likat kuning, 

peremajaan kopi, budidaya sapi, integrasi 

kopi dan sapi serta teknologi lainnya. 

Kisaran pemanfaatan inovasi 

teknologi komoditas hortikultura cukup 

hingga tinggi yaitu budidaya bawang 

merah, budidaya sayuran dalam polybag 

dan pengendalian penyakit diplodia pada 

jeruk, sedangkan untuk komoditas 

perkebunan yang pemanfaatannya tinggi 

adalah inovasi kopi petik merah dan 

peremajaan tanaman kopi. Pemanfaatan 

inovasi teknologi untuk komoditas 

peternakan yang tinggi pada teknologi 

budidaya sapi, manajemen perkandangan 

dan pakan, sedangkan pemanfaatan 

inovasi teknologi pasca panen yang 

tinggi adalah teknologi pengolahan 

pangan berbasis sumberdaya lokal. 

Secara keseluruhan, inovasi teknologi 

BPTP Balitbangtan Bengkulu yang 

dimanfaatkan oleh penyuluh dan 

stakeholders berada pada katagori 

tinggi/dimanfaatkan. 

Hasil kajian tersebut 

memperlihatkan bahwa inovasi teknologi 

Balitbangtan sebagian besar inovasi 

teknologi sudah sampai ke pelaku utama 

dan sudah dimanfaatkan walaupun 

pemanfaatannya belum maksimal. Hal 

ini menunjukkan bahwa koordinasi 

antara BPTP Balitbangtan Bengkulu 

sudah cukup intensif. Hasil kajian di 

beberapa wilayah lain diluar Provinsi 



 
 

67 

 

Buletin Agritek │ Volume 1 Nomor 2, November 2020 

 

Bengkulu memberikan hasil yang 

berbeda. Inovasi teknologi tersebut 

kenyataannya belum semuanya mencapai 

sasaran utamanya, yaitu para petani 

dengan beragam karakteristik dan 

kondisi sosial ekonomi diduga 

diantaranya disebabkan oleh koordinasi 

yang kurang antara sumber atau 

penghasil teknologi dengan stakeholders, 

pelaksana diseminasi dan pelaku akhir 

dalam penerapan teknologi 

(masyarakat/petani). Berkaitan dengan 

hal tersebut, Balitbangtan perlu 

merancang strategi percepatan 

diseminasi teknologi pertanian dengan 

mengharmoniskan seluruh pelaksana 

kegiatan diseminasi termasuk sumber 

teknologi pertanian (Mulyandari, 2013). 

Selain itu, inovasi teknologi pertanian 

tidak dapat diterapkan dengan baik tanpa 

adanya tenaga penyuluh sebagai 

pendamping petani, mengingat kegiatan 

penyuluhan merupakan proses alih 

teknologi kepada para petani 

(Krisnamurthi, 2014). 

 

Tabel 5. Pemanfaatan inovasi teknologi Balitbangtan/BPTP Balitbangtan Bengkulu 

No. Uraian 
Skor respon penyuluh 

dan stakeholder terkait* 
Kriteria 

1. Kalender tanam terpadu 2.87 Cukup 

2. PTT Padi 3.64 Tinggi 

3. PTT Jagung 3.41 Tinggi 

4. PTT Kedelai 2,79 Cukup 

5. Budidaya padi lahan rawa 3,13 Cukup 

6. Budidaya jagung hibrida 3,31 Cukup 

7. Tumpangsari jagung dan kedelai 3,13 Cukup 

8. Sistem tanam jarwo  3,49 Tinggi 

9. Budidaya padi aromatik  2,97 Cukup 

10. Penggunaan VUB padi toleran  

Kekeringan 

3,18 Cukup 

11. Penggunaan VUB padi Inpari 2 dan 6 yang 

adaptif dilahan rawa 

3,00 Cukup 

12. Penggunaan VUB Jagung Bima 19 dan 20 URI 3,23 Cukup 

13. Budidaya padi sawah tadah hujan 3,33 Cukup 

14. Budidaya bawang merah spesifik lokasi 3,50 Tinggi 

15. Penggunaan VUB untuk penanaman cabai 

diluar musim 

3,15 Cukup 

16. PTT Jeruk 3,44 Tinggi 

17. Pembuatan kompos trichoderma 3,61 Tinggi 

18. Pengendalian hama penyebab gugur buah pada 

tanaman jeruk 

3,05 Cukup 

19. Pengendalian hama dengan penggunaan 

perangkap likat kuning 

3,56 Tinggi 

20. Pengendalian busuk akar pada tanaman jeruk 3,56 Tinggi 

21. Budidaya sayuran dalam polybag 3,44 Tinggi 

22. Pengendalian penyakit diplodia pada tanaman 

jeruk 

3,56 Tinggi 

23. Peningkatan mutu kopi melalui inovasi petik 

merah 

3,67 Tinggi 
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Lanjutan Tabel 5. 

No. Uraian 
Skor respon penyuluh 

dan stakeholder terkait* 
Kriteria 

24. Pemberian pupuk pada peremajaan dengan 

teknik kapak kulai pada tanaman kopi 

3,50 Tinggi 

25. Tek. Peremajaan kopi dengan sistem sambung 3,61 Tinggi 

26. Tek. Penyadapan karet 3,23 Cukup 

27. Tek. Pemanfaatan limbah kopi untuk pakan 

ternak sapi 

4,00 Cukup 

28. Tek. Pemanfaatan limbah jagung untuk pakan 

ternak sapi 

3,54 Tinggi 

29. Tek. Pemanfaatan limbah sapi untuk tanaman 

jagung 

4,00 Tinggi 

30. Tek. Pengolahan limbah ternak sapi menjadi 

kompos dan biourine 

3,28 Cukup 

31. Tek. Fermentasi pelepah dan daun kelapa sawit 

untuk pakan ternak sapi 

4,00 Tinggi 

32. Tek. Fermentasi solid untuk pakan ternak sapi 3,05 Cukup 

33. Manajemen perkandangan sapi ramah 

lingkungan 

3,33 Cukup 

34. Penggunaan empon-empon untuk ternak 

kambing 

3,15 Cukup 

35. Tek. Budidaya ayam KUB 3,38 Cukup 

36. Tek. Budidaya sapi 3,56 Tinggi 

37. Tek. Budidaya kambing 3,54 Tinggi 

38. Integrasi tanaman kopi-sapi 4,00 Tinggi 

39. Integrasi tanaman padi-sapi 3,92 Tinggi 

40. Budidaya hijauan pakan ternak 3,18 Cukup 

41. Tek Pengolahan dan pasca panen jeruk 3,22 Cukup 

42. Tek. Pengeringan cabai 3,27 Cukup 

43. Tek. Pengolahan pangan berbasis sumberdaya 

lokal 

3,28 Cukup 

 Rata-rata 3,41 Tinggi 

Keterangan: *) 1,00-1,80= Tidak dimanfaatkan; 1,81-2,60= kurang dimanfaatkan; 2,61-3,40= 

Cukup dimanfaatkan; 3,41-4,20= Pemanfaatan Tinggi; 4,21- 5,00= Sangat 

Dimanfaatkan. 

 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh 

BPTP Balitbangtan Bengkulu untuk 

mengakselerasi transfer teknologi 

pertanian ke pelaku utama antara lain 

dengan melakukan berbagai pertemuan 

dengan stakeholders dan penyuluh 

maupun dengan pelaku utama berupa 

temu informasi, temu teknis, temu 

lapang, sosialisasi, pelatihan/bimbingan 

teknis, percontohan/display, sinkronisasi 

materi hasil litkaji dan pertemuan 

lainnya. Selain itu juga dilakukan 

penderasan transfer teknologi melalui 

media elektronik seperti radio (RRI 

Bengkulu) dan TVRI serta melalui media 

sosial seperti facebook, twitter, youtube 

dan juga melalui media cetak seperti 

leaflet, brosur, buku, banner dan poster. 

KESIMPULAN 

1. Respon penyuluh dan stakeholder 

terhadap inovasi teknologi pertanian 

termasuk katagori cukup (skor 3,30) 

dengan Badan Litbang Pertanian 
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sebagai sumber inovasi yang paling 

diminati (skor 4,26), 

varietas/benih/bibit unggul sebagai 

jenis/kelompok inovasi yang paling 

disukai (skor 3,52) dan sifat inovasi 

teknologi yang diharapkan terdiri dari 

5 aspek (skor 3,45 s/d 3,65). 

2. Inovasi teknologi BPTP Balitbangtan 

Bengkulu yang dimanfaatkan oleh 

penyuluh dan stakeholders berada 

pada kategori pemanfaatan yang 

tinggi (skor 3,41). 
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